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“ANALISA AGREGAT LOKAL QUARRY NUNURA DENGAN ANTI STRIPPING AGENT 

PADA CAMPURAN LAPISAN TIPIS ASPAL BETON HRS-WC” 

Daniela Verdial Marques1, Ir. Egidius Kalogo2, Mauritius I. R. Naikofi3 

ABSTRAK 

Salah satu ciri campuran beraspal adalah dengan menggunakan agregat yang memiliki potensi 

baik didalam komposisi campuran tersebut. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi pada umumnya 

menggunakan material agregat lokal yaitu yang berupa agregat dari batu kali. Agregat lokal 

Quarry Nunura adalah agregat yang berasal dari salah satu daerah di Desa Holsa, Sub District 

Maliana, District Bobonaro yang memiliki potensi sumber daya alam berupa batu maupun pasir 

yang cukup besar. Maka dari itu, untuk mengetahui nilai Marshall dari agregat lokal quarry Nunura 

dengan anti stripping agent bisa menjadi bahan campuran lapis tipis aspal beton (Lataston) HRS-

WC dan menghasilkan kualitas campuran yang baik sehingga dapat memenuhi spesifikasi yang 

ditentukan.  

Berdasarkan hasil penelitian Marshall pada campuran aspal HRS-WC dengan Anti Stripping 

Agent dengan kadar aspal optimum 7% dan Anti Stripping Agent 0,3% terhadap berat aspal 

diperoleh nilai stabilitas sebesar 1180,79 kg, nilai kepadatan sebesar 2,281kg/cm3, nilai kelelehan 

atau flow sebesar 3,45mm, nilai marshall quotient (MQ) sebesar 342,38kg/mm, nilai void in mix 

(VIM) adalah 3,92%, nilai void the mineral aggregate (VMA) adalah 17,43%, nilai void filled with 

asphalt (VFA) adalah 77,52%. Semua nilai parameter marshall menunjukkan bahwa campuran 

lapisan tipis aspal beton HRS-WC dengan anti stripping agent dapat memenuhi spesifikasi Bina 

Marga 2018. 
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“ANALYSIS OF QUARRY NUNURA LOCAL AGGREGATE WITH ANTI STRIPPING 

AGENT ON HRS-WC ASPHALT CONCRETE THIN LAYER MIXTURES” 

Daniela Verdial Marques1, Ir. Egidius Kalogo2, Mauritius I. R. Naikofi3 

 

ABSTRACT 

 One of the characteristics of asphalt mixtures is that they use aggregates that have good 

potential in the composition of the mixture. In implementing construction projects, local aggregate 

materials are generally used, namely aggregates from river stone. Quarry Nunura's local aggregate 

is aggregate that comes from one of the areas in Holsa Village, Maliana Sub District, Bobonaro 

District which has quite large natural resource potential in the form of stone and sand. Therefore, 

to find out the Marshall value of the local Nunura quarry aggregate with an anti-stripping agent, it 

can be used as a thin layer mixture for HRS-WC asphalt concrete (Lataston) and produce a good 

quality mixture so that it can meet the specified specifications. 

 Based on the results of Marshall's research on the HRS-WC asphalt mixture with Anti 

Stripping Agent with an optimum asphalt content of 7% and Anti Stripping Agent 0.3% of the 

asphalt weight, the stability value was 1180.79 kg, the density value was 2.281kg/cm3, the melting 

value or flow of 3.45mm, marshall quotient (MQ) value of 342.38kg/mm, void in mix (VIM) value 

is 3.92%, void the mineral aggregate (VMA) value is 17.43%, void filled value with asphalt (VFA) 

is 77.52%. All marshall parameter values show that the HRS-WC asphalt concrete thin layer 

mixture with anti-stripping agent can meet the 2018 Bina Marga specifications. 
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